Diare merupakan penyebab pertama kematian
bayi dan balita.

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007
mengungkapkan bahwa diare merupakan penyebab
kematian terbanyak di kalangan bayi (31,4%) maupun
balita (25,2%) di Indonesia.

Masyarakat pedesaan, masyarakat berlamrbelakang  pendidikan
rendah dan gingkat pengeluaran per kapita rendah, merupakan kelempok
paling rentan terhadap penyakdit ini.

YWarld Health Organization menyatakan penyebab diare adalah
b-erl:rnpi baktari, viruz atau SrEanisme parast Infeksi ini menyebar akibat
l:crl-l:mt.'lminn:inr.u makanan atau air ménum, atau dari arang ke rang |srin
scbagai akibat dari kualitas sanitasi yang tidak memadai. Air yang
terkontaminasi obeh tinga mamsia ataupun hewan menjadi penyebab
penyebaran diare. Diare jarang terjadi pada masyarakat yang mempurryai
sarana sanitasi yang baik, mendapat air yang cukup dan mempunmyai
perilaku hidup bersih dan sehat

Hanya 13,2% penduduk Indonesia berumur 10 tahun
ke atas yang mencuci tangan dengan benar.

Fadahal, penelitian yang dilakukan Fewtrell [2005) membuktikan
bahwa cuci tangan memakai sabun merupakan cara paling efektf {44%)
dalam mengurangi kematian akibat diare. Disusul sistem pengolahan air
{3%%), sanitasi {32%), pendidikan hidup bersih [28%), penyediaan air
(25%), dan pengalahan sumber air (11%).

Perilaku mencuci tangan dikatakan benar bila mencsci tangan
den,ﬁ_a.n sabun sebelum makan, sebelum rnen:,'i.apli.:n makanan, setelab
buang air besar, setebh menceboki bayifanak, atau setelah memegang
unggas’binatang.

Riskesdas 2007, memyacakan 71 1% pendudubk Indonesia [uszia [0
tzhun ke atas) berperilaku benar ketika buang air besar {BAB). Perilaku
BAEB dianggap benar bila penduduk melakubannya di jamban.

Aktivitas sanitasi dan kebersiban sangat membartubkan air bersib.
Air bersih menunjang aktivitas sanias terutama aktivitas pembersihan
zitalabh buang air bezar, dan kebersiban cerutama dalam kegiatan cuci
gngan.

Dilihat dari ketersediaan air bersih dalam satu tahun, secam nasios
nal baru ¥2.8% rumah tangga yang air bersihnya eersedia sepanjang wakew.

Bahkan akses ke sumber air bersih dengan jarak tempah lebib dari
30 menit masih dialami oleh 3,1% rumah tangga di Indonesia

Akses air berzih - memang masih  menjadi masakb dan akar
permasalabannya berbeda antara di daerah pedesaan dengan perkotaan.
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Rurmah @ngga yang pemakaian air Bersthnya masih kurang 16.2%

Rurmah wngga dengan [arak tempub ke sumbor airnya 5.0%

lobih dari | km

Rurmah eangan yamg menggunakan jpmban sendiri E0.0%

Rurmah mngga yang cklak mempunyal 14.9%

Sarana Pembuangan Alr Limbah (5PAL)

Rurmah mngga yang cifak ada penampangan samgah T3.9%

dalam rurmah

Rurmah tangga dangan compat perrbuangan akhir 46,3%

tinja mengguenaban tangki/SPAL (saniter)

Rumah tangga dengan akses baik terhadap zanitasi 43,0%
Di  pedesaan, masalahmy  lebih kepada  sistem

pemeliharaan, sedangkan di perkotaan, infrastruktur yang tidak

memadai  dan keharusan  untuk  membeli menjad pokok

permasalahan. Jadi, & perkotaan penduduk miskinkah yang terkena
imbas paling besar karena mereka tidak mampa untulk memibayar
pemasangan jaringan air pipa
Menwrt  Laporan  Tujumn
200772008, penduduk yang memiliki akses terhadap air bersib
h.:n:p B3 1%
Sanitasi masih menjadi masalah bagi Indonesia, terutama

Fembangunan  Mienium

dalam rangka memutus rangkaian jalan masuk kontaminan dari tinja
ke tubuh manusia.

Hal ini sangat berhubungan dengan jarak aman antara
sumber air dan tempat pembuangan tinfa. Riskesdas 2007
menyatakan sebanyak 34.%%% rumah tangga di daerah perkotaan
dan 20,70% & daerah pedesaan, jarak sumber air minumnya dari
tempat penampungan kotoran kurang dari 10 meeer,

Kesadaran ma.':r.nml-l:rlt terhadap sanitasi yang baik masih
remdah karena terdapat 53,7% rumah tangga yang menggunakan
:un,;rli."l:ut. |IJ|:|.=I'IE_ tanah, kolam/swah, dan pantaitanakh :Elzqgni
tempat pembaangan akhir tnja,

Promosi  perilaku  bersih - perlu

ditingkatkan  demi
peningkatan status kesehatan masyarakat, terutama anak.
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SEI.SEII"EII"I Meningkatkan akses masyarakatr kepada air
bersih dan sanicasi pang lapak, serca meningkatkan kesadaran
magparakar abkan pantngnyn perilaku hidup bersih dan sehac
Peran serta masyarakntr amat diutamakan untuk  mencapal
sasaran  eersebut.  Setap  program yang  drencanakan
berdasarkan kepads kebutuhan dan usulan masyarakar. Peran
sarma tersebut terasa nyata mulal darl penyusunan program,
perencanaan, pelaksansan fisik, pengawasan sampal dengan
permeliharsan. Pada akhirmya, masyarakat dapat mengldentfikasi
powensl di dabym dird mereka dan kemudian menyalurkanma
kepada masparakat lxinmya,

Hal versebut direalisasikan dengan:

I. Berkontribusi  wntuk meningkatkan akses
keluarga terhadap air bersih, fasilitasi sanitasi
vang baik serta promosi perilaku hidup bersih
dan sehat yang berfokus pada kesejahteraan
anak. Air bersih merupakan salah saou  elemen penting
dalarn  kehidupan  masyarakar  tervtama anak.  Dengan
tersedianya air bersth, masparakat akan terhindar dari
penpakic sepertl diare. dermarn  bardarah, peryaldc  kulie,
penpakic cacingan, muntaber, disencr, dpus, kelara dan lain
sebagalnya. Akses terhadap alr bersih saja ddak cukup, tetapl
juga perlu ditunjang aleh akses kepada fas#licasi sanitsl yang
baik. Tingkat kesehatam masyarakat juga didukung oleh
peritaku masyarakat yang menerapkan perilaku hidup bersih
dan sehat,

Dakarn rangka rmencapai hal tersebut, VWorld Vision Indonesia
melaksanakan bebarapa pragram, yakou

* Marmasang jaringan parpipaan wiuk mendekatkan sumber air;

“Visi kami untuk Setiap anak, hidup utuh sepenuhnya;
Doa kami untuk Setiap hati, tekad untuk mewujudkannya:

1 Berkontribusi

Miusa ey

masynraka

LIMELLE [T

* Membangun dan merehabilitasi WC terutama WE sekolah;
* Melakukan penyuluban hidup bersib dan sehat kepada anak dan

ibu melabui Pus}nndu dan l:eEial‘.:n di  sekolak, amtara lain
dengan mengajarkan cara mencud tangan yang benar kepada
anak wsia dini.
dalam membangun kapasitas
masyarakat dalam mengelola fasilitas air dan
sanitasi.
Keterlibatan masyarakat dalam setiap program dilakukan dengan
melihat aspek kesiapan masyambkat. Kapasitis mereka dikems
bnnﬁli.an dan dikuathan :.-:hin;gn ketilka World Vision I'I'IEI'IG.'IIII:I'IiI'i
pendampingannya, masyarakat secara mandini dapat meneruskan
apa yang sudah dimmdai. Cara yang diambil adalah dengan:
* Memfasiitasi pembentukan Panitia Kelompok Pengguna Air
* Memberikan pelatihan pengelolaan fasilitas air bersih dan
samitasi untuk Kelompok Pemakai Air;
* Mendorong masyarakat untuk membantu masyarakat lain
dalam mewudkan kesejahteraan bersama.

. Menjalin kemitraan dalam rangha peningkatan kesadaran

masyarakat tentang pentingnya air bersih, sanitasi dan
hidup bersih dan sehat demi kessjahteraan anak.
Kemitraan dijalin dalam rangka meningkatkan usaba dalam
mengupayakan peningkatan kesadaran masyarakat eerhadap
pengingnya air bersih, @nitasi serta hidup bersh dan sehat
Winrd Vision Indonesia bersama instansi pemerintah terkait dan
lembaga lain yang bergerak di bidang air minsm  dan
sanitasi beruzaha mewujudkan koordinasi yang efekef. Pada
aldhirmya, im|:||=rn-=nh=i pragram yung lebih efisien d.aprlt dicapai.

<ses fir bersih sangat
matan |lebur, Flores Timur,
: plpa agar

menikmad air bersih skt erfibat

perencanean program hingga pelak@naan program. Bahkan

am sudah beralan, masyamkat memiliki tangpung jwab

jjutkan setiap program termasuk dalam hal pemeliharaan

bangunan fisik yang dhasilkan

Uik keeerangan lebih Bnjut. silabkan menghubungi
Wiorld Vision Intermticml Indomesia

Gedung 33, |1 Wahid Hasyim Moo 33, akara 10340
Tel: 62-21 31927467 Fase: §2-21 3 10746

wewrer, wor|dvizion.or,id

World Vision adalah orgonisasl kemanusican Kristen internasianal yang bekerja melalul pengembangan masyorokot tanggop

darurat, dan advakasi untuk menfegkatkon kualitas kehidupan anaks keluarga doan masyarakat yong hidup dalam kemiskinan

Woarld Vision melayanl semua cmng tanpo membedakan agama, ras, suku atau fender,
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